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pertama. Tarik menarik hubungan antaraindividu sebagai anggota masyarakat dengan masyarakat sebagai
media pengejawantahan individu, telah lama menjadi perdebatan sengit di kalangan ilmuwan. Apakah
masyarakat yang mcncntukan individu atau individulah yang membentuk masyarakat M asyarakat.
Perdebatan ini ibarat menentukan yang mana lebih dahulu telor atau ayam. Dunia Timur umumnya yang
berwajah kol ektivisme menyalahkan Dunia Barat yang individualistis, sesmenatar Dunia Barat menyalahkan
Dunia Timur di manaindividu terlalu menenggelamkan dirinya ke dalam masyarakat sehingga dianggap
tidak otonom. Emile Durkheim yang notabene dari Dunia Barat, justru mengkuatirkan individualisme Barat,
yang lama-lama kelamaan akan hancur oleh individualismenya. Sehingga teori Durkheim Iebih "'membela
pandangan Timur. Namun, Durkheim terlalu ekstrim memandang masyarakat di hadapan individu.
Masyarakat dipandang segala-galanya.. Masyarakat sumber dan tujuan manusia. Setiap 'penyakit sosial’
selalu dipandangnya sebagai |epasnyaindividu dari ikatan sosial. Bahkan fenomena bunuh diri pun
dianggapnya bukan merupakan patopsikologis, tetapi berkenaan dengan integrasi individu dengan
masyarakat. Seolah-olah masyarakatlah yang menentukan segalanya. Karena masyarakat dianggap dewa,
makaindividu dilihat dari sisi pandangan Durkheim tidak otonom.

Kedua, agamatelah dipercayai sebagal salah satu pengikat solidaritas sosial. Agama seringkali hanya dilihat
dari sisi ritualnya belaka. Agama dalam pengertian yang dipahami umum hanya berkenaan dengan sesuatu
yang adi kodrati, supra natural, sesuatu yang berkenaan dengan dunia ghaib. Durkheim memandang lain
mengenai agama. Agama dipandangnya merupakan aspek sakral dari masyarakatnya. Agama, menurutnya,
tidak berkenaan dengan supra natural, tetapi berkenaan dengan sesuatu yang sakral. Agama adalah
masyarakat dalam bentuk lain. Agama bersumber, berasal, terletak di masyarakat. Agama bukanlah
metafenomenal yang Bering dipahami selamaini, tetapi sebuah fenomena kemasyarakatan.

Ketiga, Agama penurut pandangan Durkheim telah kehilangan 'roh’ nya sebagai pengikat solidaritas sosial.
Karena agama yang dipahami orang adal ah abstrak dan tidak membumi. Maka agama masyarakatlah yang
mampu mengiukat masyarakat Tesis ini berusaha menelusuri akar-akar pemikiran Durkheim tentang
Agama. Pilar pembahasan diawali dengan pandangan Durkheim tentang masyarakat, Sosiologi (fakta sosial)
, moralitas dan agama. Kemudian faktor-faktor dan akar-akar pemikiran durkheim diidentifikasikan dan
dianalisis.

Dari pembahasan ditemukan bahwa agama dalam pengertian Durkheim adalah kepercayaan masyarakat
yang turun temurun, bukan agama dalam pengeritan agama samawi. Pemikirannya tentang agama sangat
positivistik-sekuler dan reduksionistis.Moralitas pun oleh Durkheim hanya dipahami “sejauh sesuai atau
tidak sesuai dengan nilai-nilai kolektif, yang berseberangan dengan pandangan Immnuel Kant yang
menekankan hati nurani...
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